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BAB I` 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tantangan besar bagi peradaban manusia adalah mencapai pembangunan 

berkelanjutan di berbagai bidang kehidupan. Kerangka Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) dicetuskan oleh PBB (United Nation) pada tahun 2012 

untuk mengatasi tujuan-tujuan yang berkembang dan mencapai kemajuan 

berkelanjutan (Abbasi et al., 2021). SDGs mengatur upaya nasional dan 

internasional untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dan mencakup 17 

tujuan berbeda, 169 target, dan 232 indikator (Mehmood et al., 2023; United 

Nations, 2015; dan Zafar et al., 2021). Dalam mencapai kerangka 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), dimensi yang secara umum sering 

digunakan yaitu, dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial (Litasari, 2018). 

Keseimbangan dari tiga dimensi tersebut dapat mewujudkan pembangunan 

yang berkelanjutan. Hubungan dari ketiga dimensi tersebut diharapkan 

memiliki multiplier effect yang tinggi terhadap perekonomian, memiliki emisi 

CO2 yang rendah dan distribusi pendapatan yang lebih baik (Endriana et al., 

2016). 

Pencapaian SDGs ini sangat bergantung pada kualitas lingkungan, yang 

akhir-akhir ini mendapat perhatian ilmiah yang luas. Polusi udara merupakan 

aspek yang potensial dalam kinerja pertumbuhan lingkungan. Pengurangan 

emisi karbon dapat meningkatkan kondisi kesehatan, yang berkontribusi 
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terhadap SDGs. Selain itu, emisi CO2 berkaitan dengan sektor sosial-ekonomi 

substansial seperti pertanian, manufaktur, perumahan, dan transportasi yang 

meningkatkan PDB suatu negara dan standar hidup masyarakatnya (He et al., 

2018). Selain itu, emisi CO2 merupakan kekhawatiran dalam masalah 

lingkungan yang serius akibat dari perubahan iklim yang dinamis. Hal ini 

menyebabkan fokus utama pembuat kebijakan dan Undang-Undang di 

banyak negara. Emisi CO2 sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan 

penggunaan energi (Wang et al., 2019). Fokus utama pemerintah adalah 

mencapai pembangunan ekonomi berkelanjutan dan emisi CO2. Dengan kata 

lain, pemangku kebijakan terus mendorong pertumbuhan ekonomi yang cepat 

dengan biaya emisi CO2 serendah mungkin.  

Beberapa penelitian berbanding terbalik yang menekankan hubungan 

kausal antara emisi CO2 dan beberapa aspek ekonomi di Inggris seperti PDB 

dan penggunaan energi (Adedoyin & Zakari, 2020). Untuk memenuhi tujuan 

keberlanjutan pada tahun 2030, emisi CO2 Inggris harus turun lagi sebesar 31 

persen mulai tahun 2019, dibandingkan dengan 29 persen yang dicapai 

selama dekade terakhir. Jika target ditetapkan ke net-zero pada tahun 2050, 

emisi harus semakin menurun. Sebagai perbandingan, perkiraan pemerintah 

menunjukkan bahwa emisi CO2 hanya akan turun sebesar 10 persen pada 

tahun 2030 (Simon Evans, 2020). Negara-negara ekonomi terkemuka dunia 

mempertahankan keunggulan komparatifnya dalam pengurangan emisi CO2 

dengan menggunakan teknologi yang paling inovatif di sektor energi masing-

masing negara tersebut, sementara di negara-negara berkembang akan lebih 
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kesulitan (Abbasi et al., 2021). Selain itu, para pembuat kebijakan dan 

perundang-undangan di banyak negara memusatkan upaya dalam mengurangi 

emisi CO2 karena emisi CO2 merupakan masalah lingkungan yang serius 

disebabkan oleh perubahan iklim antropogenik. Pertumbuhan ekonomi dan 

konsumsi energi bergantung pada emisi CO2 (Wang et al., 2019). Tujuan 

utama pemerintah adalah mengurangi emisi CO2 dan mempertahankan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan kata lain, para pembuat 

kebijakan terus mendorong pertumbuhan ekonomi yang cepat dengan emisi 

CO2 serendah mungkin (Abbasi et al., 2021). 

Kerangka ekonomi masih berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang 

mendominasikan eksploitasi sumber daya alam. Beberapa negara telah 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang luar biasa dalam beberapa dekade 

terakhir. Namun, karena hilangnya sumber daya alam dalam jumlah besar 

akibat ekspansi yang begitu cepat, kini terdapat permasalahan lingkungan 

yang harus diselesaikan dengan tepat (Abbasi et al., 2021). Hal tersebut tidak 

sesuai lagi karena dunia membutuhkan kerangka pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan tidak menimbulkan penipisan sumber daya alam dan juga 

tidak berbahaya bagi lingkungan (Ocampo, 2012; UNEP, 2011). United 

Nation meluncurkan program inovatif yang dikenal dengan “konsep ekonomi 

hijau” sebagai jawaban atas permasalahan tersebut. Selain itu, hal ini juga 

berfungsi sebagai salah satu solusi terhadap krisis ekonomi dunia dan 

disfungsi pasar (Ocampo, 2012).  
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Dinamika Britania Raya, yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi dan sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia, telah 

dipengaruhi oleh industrialisasi awal, penggunaan sumber daya alam yang 

berlebihan, dan urbanisasi yang pesat. Selama dua dekade terakhir, 

perekonomian negara ini telah mengalami fluktuasi besar dan tidak lagi 

bergantung pada industri berat. Kebiasaan konsumsi dan pembangunan di 

Inggris berubah karena perluasan sektor jasa, manufaktur berteknologi tinggi 

dan ringan, serta gaya hidup yang semakin beragam, menciptakan tantangan 

baru bagi transformasi lingkungan (Dommett, 2017). Inggris telah 

memperkuat undang-undang lingkungan hidup dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap tantangan lingkungan hidup. Pemerintah Inggris tetap 

berdedikasi pada pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan. 

Kelestarian lingkungan hidup yang dicapai oleh pemerintah Inggris tersebut 

menunjukkan tujuan netralisasi karbon sehingga dapat membantu para 

pengambil kebijakan untuk mengembangkan strategi jangka panjang dan 

pendek untuk meminimalkan emisi CO2 dan memaksimalkan penggunaan 

sumber daya alam dengan baik (Abbasi et al., 2021).  

Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) 

suatu negara mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap emisi CO2 (Ren 

et al., 2020). Penerapan ini dilaksanakan pula oleh pemerintah Indonesia. 

Mengingat kondisi Business-As-Usual (BAU), Pemerintah Indonesia telah 

menandatangani komitmen untuk mengurangi emisi hingga 26 persen pada 

tahun 2020. Namun, jika masyarakat internasional mendukung inisiatif ini, 
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pengurangannya dapat mencapai mencapai 41 persen  (Warr & Yusuf, 2011). 

Dalam mencapai target pemenuhan tujuan pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia, tingkat emisi CO2 perkapita dan penipisan sumber daya alam 

masih tergolong tinggi dan di atas rata-rata (dunia). Gambar 1 menunjukkan 

indikator Suistainable Development Goals untuk Indonesia. Menariknya, ada 

beberapa indikator yang mengalami peningkatan, seperti rasio Gini dan 

tingkat emisi CO2.  

 
Gambar 1.1 Indikator Suistainable Development Goals Indonesia 

Sumber : World Bank (2023) 

 

Sedangkan pertumbuhan GDP perkapita mengalami kemerosotan yang 

jauh di tahun 2020 dan hal ini diikuti penurunan penipisan sumber daya alam 

3 tahun terakhir. Sejumlah penelitian telah dilakukan di Indonesia untuk 

mengkaji hubungan antara pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan, dan 

emisi CO2 (Endriana et al., 2016). Namun, penyelidikan ini masih bersifat 
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diteliti oleh (Amri, 2017; Febriyani & Anis, 2022; Hulu & Wahyuni, 2021). Di 

Indonesia, masih sedikitnya penelitian tentang hubungan dinamis antara 

pembangunan ekonomi, emisi CO2 dan faktor lainnya. Alfisyahri et al. (2020), 

Noor & Saputra (2020), dan Ramadhan et al. (2023)melakukan penelitian yang 

berkonsentrasi pada hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi CO2. 

Secara khusus, beberapa literatur membuat peneliti percaya bahwa penipisan 

sumber daya alam, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan dan 

emisi karbon CO2 memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. Hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik melakukan penelitian analitik tentang asosiasi variabel mengenai 

hubungan antar variabel ini. Dan juga dalam hal ini peneliti menerapkan 

ARDL dinamis untuk memperkirakan efek jangka pendek dan jangka panjang 

antar variabel terkait. 

Mempertimbangkan realitas di atas, studi mengenai kelestarian lingkungan 

sangat diperlukan pemerintah untuk mencapai strategi jangka panjang dalam 

membuat kebijakan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Studi ini dapat 

menjadi acuan dan membantu pemerintah dalam meminimalkan emisi CO2 

dan memungkinkan penggunaan sumber daya alam yang lebih baik untuk 

mencapai tujuan netralitas karbon dengan mempertimbangkan pertumbuhan 

ekonomi dan Indeks Gini suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh antara penipisan sumber daya alam, pertumbuhan 

ekonomi, ketimpangan distribusi pendapatan terhadap emisi karbon di 

Indonesia. Selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan literasi yang 
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digunakan untuk membuat kebijakan dalam upaya pelestarian lingkungan 

demi terciptanya tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan dan juga 

menekankan bagaimana setiap aspek saling mempengaruhi kelestarian 

lingkungan. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

(1) Bagaimana pengaruh deplesi sumber daya alam, pertumbuhan ekonomi, 

dan ketimpangan distribusi pendapatan yang berdampak pada emisi 

karbon di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang? 

(2) Apakah tercapai hubungan antara pendapatan perkapita dan emisi karbon 

dalam mencapai hipotesis Enviromental Kuznets Curve di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

(1) Untuk menganalisis pengaruh deplesi sumber daya alam, pertumbuhan 

ekonomi, dan ketimpangan distribusi pendapatan yang berdampak pada 

emisi karbon di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

(2) Untuk meninjau ketercapaian hubungan antara pendapatan perkapita dan 

emisi karbon dalam mencapai hipotesis Enviromental Kuznets Curve di 

Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memahami dan menerapkan teori-

teori pertumbuhan ekonomi dan hipotesis EKC terhadap penelitian 

mengenai kebijakan penerapan ekonomi hijau dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) di Indonesia. 

(2) Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan tentang kerangka pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan penerapan 

netralisasi karbon dengan variabel-variabel terkait.  
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